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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin.  

1. Konsonan 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J  Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍat Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain‘ ع
‘ 

 

Apostrof Terbalik 
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 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق 

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti halnya vocal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal ganda atau diftong. Vokal bahasa 

Arab tunggal yang karakternya berupa karakter atau vocal, transliterasinya 

adalah sebagai berikut:  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I اِ

 Ḍammah U U ا  

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya merupakan gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ي  ا    Fatḥah dan ya Ai A dan I 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا و  

 

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي ف  

ل    haula   :   ه و 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā ــ ا   ــ ى 
a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī ــيِ
i dan garis di 

atas 

و  Ḍammah dan wau Ū ــ ـ
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

ات    māta  :  م 

ى     م  ر  :  ramā 

 qīla  :   قِي ل  

ت   و   yamūtu  : ي م 

4. Ta Marbūṭah 

Ta marbutah memiliki dua transliterasi, yaitu: ta marbutah yang hidup 

atau berstatus fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah (t). 
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meskipun dia marbutah yang mati berstatus sukun maka transliterasinya 

adalah (h) 

Jika ta marbutah akhir kata diikuti dengan kata sandang al- dan kedua 

kata itu dibaca terpisah, ta marbutah ditransliterasikan menjadi ha (h). 

Contoh: 

ف ال ة  الأط  ض  و   rauḍah al-aṭfāl  :  ر 

دِي ن ة  الف ضِي ل ة    al-madīnah al-fāḍīlah  :  الم 

مِة    al-ḥikmah  :   الحِك 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (   ـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

بَّن ا   rabbanā  : ر 

ي ن ا   najjainā  : ن جَّ

ق    al-ḥaqq  : الح 

ج    al-ḥajj  : الح 

م    nu’’ima  : ن ع ِ

 aduwwun‘ : ع د و  

Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (    ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 

Contoh: 

 Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :  ع لِي  

بيِ    Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  : ع ر 
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6. Kata Sandang 

Kata sandang diwakili oleh huruf alif lam ma’arifah dalam system 

penulisan bahasa Arab. Dalam panduan transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasikan seperti biasa, al-, diikuti huruf syamsiah dan huruf 

qamariah. Kata sandang tidak menikuti bunyi huruf yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata berikutnya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). Contohnya: 

س    al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   الشَّم 

ل ة ل ز   al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   الزَّ

 al-falsafah :    الف ل س ف ة

 al-bilādu :    البِلا د  

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah sebagai apostrof (‘) hanya berlaku 

untuk hamzah di tengah dan di akhir kata. Namun, jika hamzah di awal kata 

tidak dilambangkan karena, dalam aksara Arab berbentuk alif. Contohnya: 

ن   و  ر   ta’murūna  : ت أ م 

 ’al-nau  :    النَّوء  

ء    syai’un  :  ش ي 

ت    umirtu  :  أ مِر 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau frasa bahasa Arab transliterasi adalah kata, istilah atau 

frasa yang tidak baku dalam bahasa Indonesia. Kata, ungkapan atau frasa 

umum yang menjadi bagian dari kosakata bahasa Indonesia atau yang sering 
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ditulis dalam bahasa Indonesia tidak lagi ditulis dengan cara transliterasi di 

atas. Misalnya kata Qur’an dari (al-Qur’an), sunnah, hadist, khusus namun 

umum. Namun, jika kata-kata ini adalah bagian dari teks bahasa Arab, kata-

kata tersebut harus sepenuhnya ditransliterasikan. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله ) 

Kata “Allah” didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

ditempatkan sebagai muḍāf  ilaih (kalimat nominatif), diterjemahkan tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

      dīnullāh  :     دِي ن  اللِ 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ةِ اللِ  م  ح   hum fī raḥmatillāh  :  ه م  فيِ  ر 

10. Huruf Kapital 

Meskipun dalam penulisan bahasa Arab tidak mengenal semua huruf 

kapital. Namun, transliterasi huruf-huruf tersebut mengikuti aturan 

kapitalisasi berdasarkan (EYD). Huruf kapital digunakan misalnya, untuk 

menulis huruf pertama nama seseorang (orang, tempat, bulan) dan huruf 

pertama kalimat. Apabila nama seseorang didahului kata sandang (al-), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf pertama nama orang tersebut, 

bukan huruf pertama kata sandang. Jika pada awal kalimat, huruf A pada kata 
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Sandang dikapitalisasi (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 

pertama judul referensi yang mendahului kata sandang al- dan bila ditulis 

dalam teks dan catatan reserensi (CK, DP, CDK dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 
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MOTTO 

 

 

خِر    ٰ م   الْا الاي وا جُوا اٰللّ   و  نا  ك ان   ي را س ن ة   لِِّم  ة   ح  و  لِ  اٰللِّ  اسُا سُوا ل ق دا  ك ان   ل كُما  فيِا  ر 

ذ ك ر   اٰللّ   ك ثيِارًا     و 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 

orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 

menyebut Allah”. 

(QS. Al-Ahzab 33:21) 



 

xiv 

 

ABSTRAK 

 
Syafiq. Ahmad 2023. Proses Pembelajaran PAI dan Implikasinya Pada Pembentukan 

Karakter Religius Peserta Didik di SMP N 01 Buaran Kecamatan Buaran Kabupaten 

Pekalongan. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan, Pembimbing, Dr. Hj. Sopiah, M.Ag. 

Kata kunci: Proses Pembelajaran PAI, Implikasi Pembentukan Karakter Religius. 

 

Proses Pembelajaran PAI dan Implikasinya Pada Pembentukan Karakter Religius 

Peserta Didik di SMP N 01 Buaran Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. Penelitian 

ini dilatar belakangi dengan adanya proses pembelajaran PAI di SMP N 01 Buaran dalam 

membentuk kepribadian peserta didik agar memiliki sikap karakter religius. Meski 

demikian, masih ditemukan peserta didik yang kurang menghayati dan menerapkan nilai- 

nilai karakter religius yang sesuai dengan nilai agama yang berlaku. 

 

Penelitian ini merupakan jenis field research (penelitian lapangan) dengan 

pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, dan 

dokumentasi, dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 

Penelitian ini merumuskan tiga rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana proses 

pembelajaran PAI di SMP N 01 Buaran Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan 2) 

Bagaimana pembentukan karakter religius peserta didik di SMP N 01 Buaran Kecamatan 

Buaran Kabupaten Pekalongan 3) Bagaimana implikasi pembelajaran PAI pada 

pembentukan karakter religius peserta didik di SMP N 01 Buaran Kecamatan Buaran 

Kabupaten Pekalongan . 

 

Hasil penelitian bahwa keadaan sikap karakter religius peserta didik di SMP N 01 

Buaran Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan pada umumnya sudah baik, akan 

tetapi masih ada beberapa yang perlu pembinaan. proses pembelajaran PAI dibagi 

menjadi dua tahap yaitu: 1) Pembelajaran di dalam kelas dengan kegiatan pembiasaan 

membaca do,a, sholawat tibbil qulub, li khomsatun dan surat-surat pendek. Lalu yang 

kedua ada metode nasihat dan motivasi, dan yang ketiga ada metode cerita pemberian 

ketiga metode ini agar menjadikan siswa lebih termotivasi menjadi manusia yang 

berakhlakul karimah. 2) Pembelajaran di luar kelas meliputi metode keteladanan meliputi 

kegiatan sholat dhuha di jam istirahat pertama, dan sholat dhuhur di jam istirahat kedua. 

Kegiatan yang diadakan sekolah, melalui kegiatan ektstrakurikuler seperti ROHIS dan 

BTQ. Sedangkan untuk proses pembentukan karakter religius peserta didik di SMP N 01 

Buaran di bagi menjadi tiga tahap yaitu : tahap pengenalan, tahap penyadaran dan tahap 

pelaksanaan. Dari kedua rumusan masalah tersebut menjadikan adanya implikasi 

pembelajaran PAI pada pembentukan karakter religius adapun implikasinya antara lain : 

implikasi terhadap moral dan implikasi terhadap budi pekerti peserta didik.
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A. Latar Belakang 

 
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan karakter sangatlah penting diterapkan dalam suatu lembaga 

pendidikan, dibuktikan bahwa pemerintah melalui Kementerian Pendidikan 

Nasional sudah merencanakan adanya penimplementasian pendidikan karakter di 

semua jenjangpendidikan mulai dari SD hingga Perguruan Tinggi baik swasta 

maupun negeri. Hal tersebut karena mengingat pendidikan karakter merupakan 

ruh pendidikan dalam pembentukan watak atau perilaku manusia. Pendidikan 

karakter yang baik juga dapat dijadikan bekal untuk menjalani kehidupan dengan 

kondisi zaman yang semakin kompleks dan dinamis. Namun, dengan keadaan 

zaman tersebut banyak sedikitnya telah menjadikan banyak perubahan termasuk 

perubahan cara hidup manusia dan polapikirnya. Hal ini dibuktikan semakin 

mudahnya seseorang mendapatkan berita atau informasi dari berbagai platform 

media sehingga menjadikan besarnya peluang untuk mengikuti trend. 

Tidak jarang perilaku remaja yang masih duduk di bangku sekolah 

terbawa arus dan terjadinya perubahan karakter seperti karakter dewasa sebelum 

waktunya. Menurut Lickona terdapat sepuluh tanda degradasi moral diantaranya 

tidak sportif dalam mengerjakan ulangan, tindak kriminalitas, tidak menaati 

aturan sekolah, mengambil barang orang lain tanpa izin, tawuran, kurangnya rasa 

empati dan rasa menghargai orang lain, perusakan diri sendiri, hamil diluar nikah, 

berkata kasar, dan narkoba. 
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Fenomena tersebut merupakan contoh degradasi moral yang banyak dilakukan 

oleh remaja khususnya yang masih berstatus pelajar.1 

Moral sendiri merupakan hal penting yang memuat norma-norma manusia, 

baik yang berlandaskan pada ajaran agama, budaya masyarakat atau berasal dari 

tradisi berpikir secara ilmiah. Oleh sebab itu, norma yang ditetapkan harus sesuai 

dengan nilai- nilai religius yang berkembang di masyarakat setempat. penanaman 

pendidikan karakter khususnya nilai-nilai religius merupakan sebuah upaya atau 

solusi dalam perbaikan moral peserta didik. Dengan demikian, proses pendidikan 

akhlak atau pendidikan karakter religius tentudipandang sebagai suatu usaha sadar 

dan terencana yang harus dilakukan. 2 Untuk itu, sebagaimana terdapat empat jenis 

karakter yang diharapkan dapat diterapkan dalam proses pendidikan, yaitu 

pendidikan karakter berbasis nilai budaya, pendidikan karakter berbasis 

lingkungan, pendidikan karakter berbasis potensi diri, dan pendidikan karakter 

berbasis nilai religius. Tahap pertama dalam penanamana nilai-nilai karakter dapat 

dilakukan melalui pendidikan karakter berbasis religius. Selain jenis karakter juga 

terdapat dua konsep pendidikan yaitu pendidikan berbasis kurikulum nasional dan 

pendidikan berbasis religius. Kedua konsep pendidikan tersebut mempunyai 

karakteristikserta korelasi yang tidak dapat dipisahkan dalamusaha pembaharuan 

pendidikan Islamdi Indonesia. 

 
 

1 Agung Prihatmojo dan Badawi, Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar Mencegah Degradasi 

Moral di Era 4.0”, ( Lampung : Jurnal Pedagogik, Vol. 4. No. 1, 2020 ), hlm. 144 
2 Muhammad Mushfi El Iqbal dan Nurul Fadhilah “Internalisasi Karakter Religius di Sekolah ( 

Studi Kasus di SMP Nurul Jadid )”, ( Probolinggo: Jurnal Mudarrisuna, Vol. 9, No. 1, Juni 2019 ) hlm. 5- 

6 
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Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana Proses 

Pembelajaran PAI dan Implikasinya dalam pembentukan karakter Religius 

peserta didik di SMP N 01 Buaran. Proses Pembelajaran PAI sendiri memiliki 

banyak manfaat terutama dalam proses penanaman pendiidkan karakter Religius 

peserta didik. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan jenis penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Metode penelitian kualitatif dipilih 

karena dalam melaksanakan penelitian ini diperlukan adanya pemahaman secara 

mendalam terhadap suatu masalah sebagai upaya untuk menyajikan dunia sosial 

dan perspektifnya di dalam dunia, baik dari segi konsep, perilaku, persepsi dan 

persoalan tentang manusia yang diteliti. Sedangkan pendekatan studi kasus 

dipilih karena penelitian ini lebih menitikberatkan pada kebebasan peneliti 

dalam memilih objek penelitian agar mendapat informasi secara detail dan 

menyeluruh.3 

SMP N 1 Buaran merupakan salah satu SMP Negeri di bawah naungan Dinas 

Pendidikan Kabupaten Pekalongan sendiri dari tahun ke tahun mengalami 

perkembangan yang cukup pesat. Salah satu bukti perkembangan dan kemajuan 

tersebut yakni bisa di lihat dari sarana dan prasarana serta metode pembelajaran 

yang di sesuaikan dengan era sekarang . Selain itu ada beberapa program 

tambahan di SMPN 1 Buaran sebagai penujang ketrampilan siswa akan tetapi 

 
 

3 Asmaul Husna, Dkk, “Efektivitas Program Tahfidz Al-Qur’an Dalam Membentuk Karakter 

Siswa”, (Kudus: Jurnal Islam Education Manajemen, Vol. 6, No. 1, Juni 2021), hlm. 49 
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program tambahan yang ada belum secara menyeluruh untuk membentuk 

karakter dari siswa, seperti contoh nya dalam pembentukan karakter religius, 

Seperti hasil penelitian awal yang di lakukan oleh peneliti kepada Kepala 

Sekolah SMP N 01 Buaran bahwa mayaoritas siswa di SMP N 01 Buaran sendiri 

masih awam dengan agama bahkan ada yang belumbisa membaca Al Qur’an 

dengan presentase 70% siswa masih awam dengan agama dan 30% siswa sudah 

paham tentang agama. Mengingat kondisi sekarang yang sangatrawan dalam 

pergaulan mengakibatkan nilai- nilai dalam pembentukan karakter religius 

seakan kurang di minati dalam oleh peserta didik. Tentunya ini menjadi persoalan 

bagi pendidik terkhusus untuk Guru PAI agar membentuk siswa yang memiliki 

sikap insan kamil, memiliki budi pekerti luhur, meningkatkan intellectual 

intelligence dan emotional intelligence, serta mencetak peserta didik yang 

berakhlakul karimah. 4 Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul : ”Proses pembelajaran PAI dan implikasinya dalam 

pembentukan karakter religius peserta didik di SMP N 01 Buaran 

Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

4 Fuad Dzulkhirom, Kepala SMP N 01 Buaran Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan, 

Wawancara, Jum’at 3 November 2023. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pembelajaran PAI di SMP N 1 Buaran Kecamatan Buaran 

Kabupaten Pekalongan ? 

2. Bagaimana pembentukan karakter religius peserta didik di SMP N 01 Kecamatan 

Buaran Kabupaten Pekalongan? 

3. Bagaimana implikasi pembelajaran PAI pada pembentukan karakter religius peserta 

didik di SMP N 01 Buaran Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk menjelaskan proses pembelajaran PAI di SMP N 1 Buaran Kecamatan 

Buaran Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk menjelaskan pembentukan karakter religius peserta didik di SMP N 01 

Buaran Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. 

3. Untuk menjelaskan implikasi pembelajaran PAI pada pembentukan karakter 

religius peserta didik di SMP N 01 Buaran Kecamatan Buaran Kabupaten 

Pekalongan 

D. Kegunaan Penelitian 

 

Berdasarkan Tujuan Penelitian diatas maka peneliti memaparkan Kegunaan 

penelitian sebagai berikut : 
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1. Kegunaan Teoritis 

 

a.  Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membawa pengaruh terhadap 

penanaman pendidikan karakter religius peserta didik serta memberikan 

kontribusi dalam menjembatani peserta didik agar memiliki karakter religius yang 

baik melalui pembiasaan budaya atau tradisi sekolah . 

b.  Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dalam dunia 

pendidikankhususnya Pendidikan Agama Islam dan para intelektual atau peneliti 

pada umumnya mengenai Proses pembelajaran PAI dan implikasinya pada 

pembentukan karakter religius peserta didik di SMP N 01 Buaran Kab. Pekalongan 

2. Kegunaan Praktis 

 
a. Bagi Guru PAI, Sebagai masukan kepada guru atau pendidik agar lebih 

memperhatikan moral atau perilaku siswa di lingkungan sekolah maupun luar 

sekolah. 

b.  Bagi Sekolah, diharapkan dapat menjadi wadah yang memiliki kontribui besar 

dan fokus dalam menangani perilaku menyimpang peserta didik agar terciptanya 

peserta didik yang memiliki karakter religius baik. 

c.  Bagi Siswa, diharapkan termotivasi dan memiliki karakter religius yang lebih 

baik sesuai dengan proses pembelajaran yang ada di SMP N 01 Buaran Kab. 

Pekalongan 

 

d.  Bagi Peneliti, dapat dijadikan sebuah pengalaman dan menambah pengetahuan 

mengenai bagaimana proses Proses pembelajaran PAI dan implikasinya pada 

pembentukan karakter religius 
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E. Metode Penelitian 

 
Metode dari asal katanya yaitu cara atau jalan. Metode penelitian merupakan cara 

pengumpulan analisis dan data yang nantinya peneliti akan memperoleh hasil apakah itu 

berupa penegasan atas teori yang sudah atau pernah ada atau suatu penemuan baru. 

Kata metodologi dengan metode sering disamakan. Padahal diantara keduanya 

memiliki makna yang tidaklah sama. Metodologi berasal dari kata Yunani yaitu 

“methodologia” yang artinya “prosedur” atau “teknik”. Pada konteks penelitian 

kualitatif, metodologi dan metode sangat erat kaitannya dan sulit dipisahkan. Pengertian 

metode penelitian secara garis besarnya dapat diartikan sebagai suatu kegiatan ilmiah 

yang dilaksanakan secara bertahap mulai dari menentukan topik, mengumpulkan data 

dan menganalisis data, sehingga pada akhirnya diperoleh suatu pemahaman serta 

pengertian atas topik, fenomena, atau isu tertentu.5 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan jenis penelitian 

lapangan. Penelitian lapangan adalah serangkaian kegiatan atau aktivitas ilmiah 

yang dilakukan dengan intensif, terperinci, serta mengkaji suatu kasus, peristiwa, 

kegiatan, serta program baik pada jenjang perorangan, sekumpulan atau 

sekelompok orang, organisasi, atau lembaga secara mendalam guna mendapatkan 

informasi secara mendetail pada peristiwa yang akan di teliti. Ide penting dari jenis 

 

 
5 J.R, Raco, Metode Penelitian Kualitatif, ( Jakarta : “PT. Gramedia Widiasarana Indonesia”, 

2010), hlm. 1-2 
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penelitian ini adalah bahwa peneliti berangkat ke lapangan untuik mengadakan 

pengamatan langsung tentang suatu fenomena yang terjadi. 6 

b. Pendekatan Penelitian 

 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian kualitatif merupakan salah 

satu bentuk penelitian yang bersifat deskriptif yaitu pendekatan yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari data yang 

dikumpulkan dari informan berupa wawancara. Fokus terhadap perilaku atau 

7 

deskripsi yang dapat diamati dan terjadi di lapangan. 
 

Definisi lain dari pendekatan penelitian kualitaif yaitu suatu pendekatan 

penelitian yang pembuatannya tidak menggunakan angka dalam mengumpulkan 

8 

data serta dalam memberikan analisa terhadap hasilnya. Salah seorang ahli yaitu 
 

Prof. Lexy J. Moleong mengartikan penelitian kualitatif merupakan penelitian 

dengan tujuan memahami peristiwa mengenai apa yang dialami subjek penelitian 

misalnya sudut pandang, motivasi, perilaku, dan lain sebaainya dengan cara 

menguraikan dalam bentuk kata-kata dengan memanfaatkan bermacam metode 

ilmiah.9 

2. Sumber Data Penelitian 
 

 

6 Taufik Hidayat, “Pembahasan Studi Kasus Sebagai Bagian Metodologi Penelitian”, 

(Purwokerto : Jurnal Studi Kasus, 2019 ), hlm.3 
7 Nina Nurdiani, “Teknik Sampling Snowball Dalam Penelitian Lapangan”, (Jakarta:Jurnal 

Comtech, Vol. 5, No. 2, Desember, 2014), hlm.111. 
8 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian dan Praktik Riset Pendidikan dan Sosial, 

(Yogyakarta: Litera Yogyakarta, 2019), hlm. 195. 
9 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian dan Praktik Riset Pendidikan dan Sosial….hlm.197. 
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a. Sumber Data Primer 
 

Ada beberapa definisi sumber data primer namun secara garis besar sumber 

data primer merupakan sebuah sumber data yang dicari dan dikumpulkan dari 

sumber-sumber asli.10Adapun sumber data primer pada penelitian yang dilakukan 

peneliti seperti Kepala Sekolah SMP N 01 Buaran, Guru mata pelajaran PAI SMP 

N 01 Buaran, Siswa kelas VII SMP N 1 Buaran. 

b. Sumber Data Sekunder 
 

Sumber data sekunder merupakan sebuah sumber data yang didapatkan atau 

dikumpulkan serta digabungkan oleh studi-studi sebelumnya atau yang diterbitkan 

oleh berbagai lembaga atau instansi lain. Biasanya yang termasuk dalam sumber 

data sekunder yaitu arsip-arsip resmi maupun dokumentasi. Adapun sumber data 

sekunder yang digunakan berupa teks, foto, video, dan rekaman suara. Selain itu 

juga berupa dokumen seperti buku-buku yang dimiliki oleh peneliti yang 

mempunyai korelasi dengan permasalahan dan pendapat dari pihak- pihak yang 

terkait pada suatu lembaga pendidikan.11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 Edy Suandi Hamid, dkk. “Strategi Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta”, (Yogyakarta: Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol. 12, No. 1, Juni, 2011), 

hlm. 48 
11 Syafrizal Helmi Situmorang,dkk, Analisis Data Untuk Riset Manajemen dan Bisnis, (Medan: 

USU Press, 2014), hlm.3 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

 
Observasi menurut Catwright yaitu suatu proses pencatatan serta 

pengamatan tingkah laku secara sistematis guna pembuatan manajemen dan 

instruksi. Secara garis besarnya observasi memiliki arti mengamati serta 

memperhatikan secara keseluruhan suatu objek. 12Kegunaan observasi untuk 

mendapatkan hasil yang bisa di gunakan sebagai bahan acuan memprediksi suatu 

kejadian yang akan datang serta menemukan sebuah penemuan baru . Dengan metode 

ini, peneliti mengamati pelaksanaan pembelajaran PAI di kelas VII SMP N 01 

Buaran. 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah salah satu teknik mengumpulkan berita atau informasi yang 

memiliki sifat utama dalam suatu kajian observasi (pengamatan). Wawancara dapat 

dilakukan dengan beberapa metode seperti tanya jawab lisan dengan menggunakan 

alat bantu perekam suara, video, maupun sejenisnya. 13Teknik ini ditujukan kepada 

Kepala Sekolah SMP N 01 Buaran Kab. Pekalongan, guru pengampu Pembelajaran 

PAI SMP N 01 Buaran Kab. Pekalongan, dan siswa kelas VII SMP N 01 Buaran Kab. 

Pekalongan untuk mengetahui proses pembelajaran PAI dan pembentukan karakter 

 

 

 

 

 

 

12 Ria Novianti, “Teknik Observasi Bagi Pendidikan Anak Usia Dini”, (Riau, Jurnal Educhild, 

Vol. 01, No.1, 2012), hlm. 22-23 
13 Mohamad Mustari dan M. Taufiq Rahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: 

Laksbang Pressindo, 2012), hlm. 54. 
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religius serta implikasi pembelajaran PAI pada pembentukan karakter religius peserta 

didik di SMP N 01 Buaran 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah semua aktivitas atau kegiatan yang berhubungan dengan 

foto dan penyimpanannya yang nantinya dikumpulkan dan diolah. Jadi sudah jelas 

bahwa dokumentasi yaitu serangkaian proses pengumpulan bukti-bukti yang 

disimpan kemudian dilakukan proses penganalisisan dari hasil yang diperoleh saat di 

lapangan.14 

Metode dokumentasi oleh penulis digunakan untuk mendapatkan informasi 

tambahan seperti catatan yang dipublikasi, buku, surat-surat, naskah, transkip, 

notulensi rapat, agenda serta foto-foto kegiatan yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran PAI dan pembentukan karakter religius serta implikasi pembelajaran 

PAI pada pembentukan karakter religius peserta didik di SMP N 01 Buaran. 

4 . Teknik Analisis Data 
 

Analisis kualitatif berfokus pada pemaknaan dan pemahaman yang bersumber 

dari penjelasan verbal, hasil pengamatan (observasi), ataupun sumber-sumber lain. 

Analisis bertujuan menguraikan data setelah dilakukan pemecahan, 

mengonfigurasikan data, dan mengolah data yang memungkinkan peneliti  untuk 

 

 

 

 

 
 

14 Kadek Sonia Piscayanti, “Studi Dokumentasi Dalam Proses Produksi Pementasan Drama 

Bahasa Inggris”( Bali: Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, No. 2-3, Oktober, 2014), hlm. 95 



12 
 

 

 

 

 

melihat hal yang baru atau hal yang lebih jelas.15 Dalam penelitian ini secara umum 

akan dianalisis menggunakan metode kualitatif milik Miles dan Saldana diantaranya: 

a. Reduksi Data 
 

Merupakan sebuah proses memilih, menitikberatkan dan memfokuskan 

perhatian pada penyederhanaan, transformasi data kasar serta pengabstrakan yang 

bersumber dari dokumen tertulis yang ditemukan di lapangan. 16Pada tahap ini, peneliti 

mengambil data melalui pemfokusan sumber data primer sebab dalam 

pelaksanaannya peneliti lebih sering berhadapan pada data primer tersebut yakni 

Kepala Sekolah SMP N 01 Buaran Kab. Pekalongan, guru pengampu Pembelajaran 

PAI SMP N 01 Buaran Kab. Pekalongan , serta siswa kelas VII SMP N 01 Buaran 

b. Penyajian Data 
 

Penyajian data memiliki definisi kumpulan data yang tersusun secara 

sistematis dan memberi peluang adanya pemberian makna dan penarikan 

kesimpulan. Tujuan adanya penyajian data yaitu peneliti dapat bertindak lebih tepat 

dan cepat pada saat melakukan pengkodean serta pengambilan keputusan yang 

dilakukan atas dasar pada fokus penelitian. Dalam hal ini peneliti mengambil 

kesimpulan terkait Proses Pembelajaran PAI dan Implikasinya Pada Pembentukan 

Karakter Religius di SMP N 01 Buaran Kab. Pekalongan, hasil dari Proses 

Pembelajaran PAI dan Implikasinya pada pembentukan karakter religius di SMP N 

 

 

15 Tatag Yuli Eko Siswono, Paradigma Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2019), hlm.182 
16 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”(Banjarmasin:Jurnal Al hadharah, Vol. 17, No. 33, 

Januari-juni, 2018), hlm. 91. 
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01 Buaran Kab. Pekalongan, serta faktor yang mempengaruhi hasil dari Proses 

Pembelajaran PAI dan Implikasinya pada pembentukan karakter religius di SMP N 01 

Buaran Kabupaten Pekalongan. 

Pembentukan karakter religius di SMP N 01 Buaran Kab. Pekalongan, serta 

faktor yang mempengaruhi hasil dari Proses Pembelajaran PAI dan Implikasinya pada 

pembentukan karakter religius di SMP N 01 Buaran Kabupaten Pekalongan. 

c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi data 
 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi data merupakan tahapan akhir dalam 

proses analisis data. Dalam praktiknya penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

pemaknaan melalui gambaran data yang sudah didapat. kemudian hasil paparan data 

tersebut ditinjau ulang dengan menulis atau melengkapi ulang tulisan yang didapatkan 

dari lapangan. Pada tahap ini harus dilakukan secara hati-hati dan tidak mengada-ada 

atau menambahi keterangan yang tidak sesuai dengan data lapangan yang 

17 

diperoleh. Pada tahap ini, peneliti mengambil kesimpulan terkait hasil pelaksanaan 
 

proses pembelajaran PAI dan implikasinya pada pembentukan karakter religius 

peserta didi di SMP N 01 Buaran Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

17 Galang Surya Gumilang, “Metode Penelitian Kualitatif Dalam Bidang Bimbingan dan 

Konseling”, (Kediri: Jurnal Fokus Konseling, Vol. 2, No. 2, Agustus, 2016), hlm. 15. 
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F. Sistematika Penulisan 

 

Untuk mempermudah topik pembahasan, penulis menyusun sistematika 

penulisan skripsi menjadi lima pokok bahasan, yaitu : 

BAB I: Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II : Landasan teori, pada sub pertama berisi deskripsi teori mengenai 

proses pembelajaran PAI dan pembentukan karakter religius, pada sub kedua berupaa 

penelitian yang relevan, sub ketiga kerangka berpikir 

BAB III: Hasil Penelitian, berisi empat sub meliputi profil sekolah, Proses 

pembelajaran PAI di SMP N 01 Buaran Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan, 

pembentukan karakter religius peserta didik di SMP N 01 Buaran Kecamatan 

Buaran Kabupaten Pekalongan, serta implikasi pembelajara PAI pada 

pembentukan karakter religius peserta didik di SMP N 01 Buaran Kecamatan Buaran 

Kabupaten Pekalongan. 

BAB IV: Analisis hasil penelitian yang terdiri dari tiga sub meliputi analisis 

proses pembelajaran PAI di SMP N 01 Buaran Kecamatan Buaran Kabupaten 

Pekalongan, analisis pembentukan     karakter     religius     peserta     didik     di SMP 

N 01 Buaran Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan, serta analisis implikasi 

pembelajara PAI pada pembentukan karakter religius peserta didik di SMP N 01 Buaran 

Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. 

BAB V: Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran 



 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 

Dari pemaparan seluruh hasil penelitian tentang “Proses pembelajaran PAI dan 

implikasinya pada pembentukan karakter religius peserta didik di SMP N 01 Buaran 

Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan”, penulis dapat mengambil kesimpulan 

bahwa: 

1. Proses pembelajaran PAI di SMP N 01 Buaran Kecamatan Buaran Kabupataen 

Pekalongan 

Proses Pembelajaran PAI sudah dilakukan dengan baik dan sesuai dengan 

peraturan kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum merdeka, dengan adanya 

penekanan dalam pembentukan sikap dan moral dari peserta didik. Dalam proses 

pembelajaran PAI dibagi menjadi dua, yaitu pembelajaran di dalam kelas dan 

pembelajaran diluar kelas. Pembelajaran di dalam kelas melalui metode 

pembiasaan, nasihat dan motivasi, serta menggunakan metode cerita. Dalam 

pembelajaran di dalam kelas ini guru PAI sudah melaksanakannya dengan baik. 

Lalu yang kedua ada pembelajaran di luar kelas dengan menggunakan metode 

keteladanan dan kegiatan di sekoah. Dalam hal ini tidak hanya guru PAI saja, 

tetapi semua guru dan pihak sekolah, ikut berpartisipasi dalam membentuk 

karakter religius pada siswa di SMP N 01 Buaran Kecamatan Buaran Kabupataen 

Pekalongan. 
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2. Pembentukan karakter religus peserta didik di SMP N 01 Buaran Kecamatan 

Buaran Kabupaten Pekalongan 

Pembentukan karakter sudah sesuai yang di rencankan yang mana untuk 

membentuk karakter religius peserta didik. Dalam pembentukan karakter religius 

di bagi menjadi dua yaitu tahap pengenalan ,tahap penyadaran dan tahap 

pelaksanaan. Yang mana ketiga tahapan tersebut saling berkaitan satu sama lain 

yang mempunyai peran penting dalam pembentukan karakter religius peserta 

didik di SMP N 01 Buaran Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. 

3. pembelajaran PAI pada pembentukan karakter religius peserta didik di SMP N 

01 Buaran Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan 

Implikasi pembelajaran PAI pada pembentukan karakter religius peserta 

didik merupakan suatu pelaksanaan pembelajaran yang berorientasi pada cara 

membangun sikap terpuji agar terciptanya karakter religius bagi peserta didik 

yang mana terdapat implikasi yang timbul yaitu implikasi terhadap moral dan 

implikasi terhadap budi pekerti yang mana kedua implikasi tersebut menyebakan 

perbahan yang signifikan terkait karakter peserta didik yang sebelumnya kurang 

terkait penanaman nilai karakter religius, sekarang menjadi lebih dalam 

penerapan nya 

B. Saran 

 

1. Bagi Guru 

 

Guru PAI harus selalu melaksanakan perannya dengan baik dan penuh 

kesabaran. Serta selalu menjalin kerja sama antara guru PAI dengan guru yang 
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lainnya dalam meningkatkan pengawasan dan mengarahkan siswa agar dalam 

pembelajaran mereka dapat mengikuti dengan baik. Guru PAI maupun guru yang 

lainnya juga harus selalu memberi contoh yang baik kepada siswa karena guru 

adalah tauladan yang baik bagi siswanya sehingga dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari baik di sekolah, maupun di rumah. 

2. Bagi Siswa 

 
Jangan putus asa dalam mencari ilmu. Selalu menerapkan hablum minallah, 

hablum minannas, dan hablumminal alam dalam kehidupan sehari-hari. Terus 

ikhtiar, istiqomah dan selalu semangat dalam mengerjakan kewajiban menuntut 

ilmu serta lebih disiplin dalam setiap pembelajaran. Tingkatkan lagi semangat 

dalam menuntut ilmu, serta berbuat baiklah kepada sesama dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3. Bagi Sekolah 

 
Pihak sekolah hendaknya dapat membantu upaya guru PAI dalam 

membentuk karakter religius siswa. Dalam membentuk karakter religius siswa 

semua bertanggung jawab penuh agar siswa-siswi dapat mempunyai jiwa karakter 

religius yang diharapkan sesuai dengan visi dan misi dari sekolah. 
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